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INTISARI 

Kecelakaan lalu lintas adalah suatu peristiwa di jalan yang tidak diduga dan 

tidak disengaja melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan lain 

yang mengakibatkan korban manusia dan/atau kerugian harta benda. Ada 

beberapa faktor penyebab terjadinya kecelakaan, diantaranya adalah faktor 

kendaraan dan faktor jalan. Kedua faktor tersebut mempengaruhi kinerja suatu 

performa kendaraan terutama pada pengaruh pengereman dan daya cengkram 

antara ban dan permukaan jalan yang mempengaruhi tingkat efisiensi pada 

pengereman, sehingga karakteristik pada pengujian pengereman juga 

berpengaruh pada hasil pengereman.  

Pada penelitian ini penulis hendak membandingkan Pengaruh Landasan 

Roller Brake Tester terhadap Hasil Pengujian pengereman dengan 2 kondisi ban, 

yaitu ban kondisi kering dan kondisi basah. Obyek yang dijadikan penelitian ini 

adalah Pengaruh Landasan Roller Brake Tester terhadap hasil Pengujian, dimana 

suatu kendaraan diuji efisiensi pengeremannya terhadap 2 jenis Roller Brake, 

berbahan aspal dan berbahan beton dengan 2 kondisi ban yang berbeda, yaitu 

ban dalam kondisi kering, dan ban dalam kondisi basah.  

Metode penelitian ini adalah penelitian eksperimen (True Experiment), yaitu 

metode yang digunakan untuk mencari pengaruh perbedaan ban dalam kondisi 

kering dan ban dalam kondisi basah terhadap efisiensi pengereman dalam 

kondisi yang terkendalikan.  

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan didapatkan hasil maksimal 

pengereman pada beberapa brake tester. Untuk brake tester aspal, maksimal 

pengereman pada saat ban dalam kondisi basah, dengan efisiensi pengereman 

maksimal sebesar 86%. Dan pada brake tester beton, hasil maksimal tidak 

mempengaruhi kondisi ban, sehingga dapat diuji dalam kondisi basah maupun 

kering. Hal ini dibuktikan dengan angka maksimal pengereman baik ban kondisi 

basah maupun ban kondisi kering di titik 85% dengan tekanan pedal force <300 

Newton (30kg) pada ban kondisi kering maupun ban kondisi basah.  

Kata Kunci : Brake Tester, Ban Kering, Ban Basah, Pengereman  



xv 
 

 

ABSTRACT 

A traffic accident is an unexpected and unintentional road event involving a 

vehicle with or without other road users that results in human casualties and/or 

property damage. There are several factors that cause accidents, including 

vehicle factors and road factors. Both factors affect the performance of a 

vehicle's performance, especially on the effect of braking and the grip between 

the tire and the road surface which affects the level of efficiency in braking, so 

the characteristics of the braking test also affect the braking results. 

In this study the authors want to compare the effect of Roller Brake Tester 

on the results of braking tests with 2 tire conditions, namely dry condition tires 

and wet conditions. The object of this research is the effect of Roller Brake 

Tester on the results of testing, where a vehicle is tested for braking efficiency 

against 2 types of Roller Brake, made of asphalt and made of concrete with 2 

different tire conditions, namely tires in dry conditions, and tires in wet 

conditions.  

This research method is experimental research (True Experiment), which is 

a method used to find the effect of different tires in dry conditions and tires in 

wet conditions on braking efficiency under controlled conditions. 

Based on the results of the analysis carried out, the maximum braking 

results were obtained on several brake testers. For the asphalt brake tester, the 

maximum braking is when the tires are wet, with a maximum braking efficiency 

of 86%. And in the concrete brake tester, the maximum result does not affect 

the condition of the tire, so it can be tested in wet or dry conditions. This is 

evidenced by the maximum number of braking both wet condition tires and dry 

condition tires at the 85% point with pedal force pressure <300 Newton (30kg) 

on dry condition tires and wet condition tires. 

Keywords: Brake Tester, Dry Tires, Wet Tires, Braking 


